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ANALISIS UNSUR HARA MAKRO DI PUPUK ORGANIK CAIR 

BATANG PISANG YANG DITAMBAH  

AIR KELAPA MUDA 

 

Wahyudi (11482104503) 

Di bawah bimbingan Irwan Taslapratama dan Ahmad Taufiq Arminudin 

 

INTISARI 

 

Limbah batang pisang mengandung unsur-unsur penting yang dibutuhkan 

tanaman seperti nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K). Peningkatan kualitas 

pupuk dapat dilakukan dengan pemberian air kelapa muda karena mengandung 

mineral, khususnya hara makro N, P, K. Penelitian bertujuan untuk mengetahui 

kandungan unsur hara makro N, P K dan C Organik POC batang pisang 

berdasarkan standar SNI 19-7030-2004 dan mengetahui formulasi terbaik dari 

pemberian air kelapa muda terhadap unsur hara makro N, P K dan C Organik pada 

POC batang pisang. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari 2021 di 

Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi Dan dan Ilmu Tanah Fakultas 

Pertanian dan Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Analisis unsur hara 

dilakukan di Laboratorium Central Plantation Service perusahaan swasta Centra 

Alam Resources Lestari. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan, 

yaitu: Batang pisang 2 kg + perlakuan air kelapa muda 0 mL (kontrol), 100 mL, 

300 mL dan 500 mL. Parameter yang diamati adalah N, P, K, pH dan C Organik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan nilai N P, dan C Organik pada 

POC batang pisang di seluruh perlakuan air kelapa muda belum memenuhi 

standar POC SNI 19-7030-2004, sedangkan nilai K pada perlakuan air kelapa 

muda sebanyak 300 mL dan 500 mL telah memenuhi standar kualitas POC. 

 

Kata Kunci: air kelapa muda, batang pisang dan unsur hara makro 
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ANALYSIS OF MACRO NUTRIENTS IN LIQUID ORGANIC  

FERTILIZER OF BANANA STEMS ADDED  

YOUNG COCONUT WATER 

  
Wahyudi (11482104503) 

Under guidance by Irwan Taslapratama and Ahmad Taufiq Arminudin 

  

ABSTRACT 

 

Banana stem contain important elements needed by plants such as nitrogen 

(N), phosphorus (P) and potassium (K). Improving the quality of fertilizers can be 

done by giving young coconut water due to contains minerals, especially macro 

nutrients N, P, and K. The purpose of this study was to determine the macro 

nutrients of N, P, K and C Organic in liquid organic fertilizer from banana stem 

waste based on the SNI 19-7030-2004 liquid organic fertilizer standard and to 

find out the best formulation of giving young coconut water to macro nutrients N, 

P, K and C Organic in liquid organic fertilizer of banana stem. This research was 

conducted from January 2021 at the Laboratory of Pathology, Entomology, 

Microbiology and Soil Science, Faculty of Agriculture and Animal Science, UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau. Nutrient analysis was carried out at the Central 

Plantation Service Laboratory of the private company Centra Alam Resources 

Lestari. The experimental design used in this study was a completely randomized 

design consisting of 4 treatments and 4 replications, namely: 2 kg banana stem + 

0 mL young coconut water treatment (control), 100 mL, 300 mL and 500 mL. The 

parameters observed were N, P, and K, pH and C Organic. The results showed 

that the content of N, P and C Organic values in the liquid organic fertilizer of 

banana stems throughout the treatment of coconut water did not meet the quality 

standards of SNI 19-7030-2004 liquid organic fertilizer, while the K values in the 

treatment of young coconut water were 300 mL and 500 mL. 

 

Keywords: banana stems, young coconut water, and macro nutrients 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu masalah yang sering dijumpai di lingkungan adalah persoalan 

limbah. Limbah pertanian adalah sisa atau hasil ikutan dari produk utama 

pertanian seperti tanaman pangan dan hortikultura, tanaman perkebunan, dan 

kotoran ternak. Limbah pertanian diartikan sebagai bagian tanaman pertanian di 

atas tanah atau bagian pucuk batang yang tersisa setelah dipanen atau diambil 

hasil utamanya. Limbah yang sudah dimanfaatkan untuk kebutuhan pertanian dan 

perkebunan baru sebesar 30-40% dari limbah yang tersedia, angka tersebut dinilai 

masih sangat kurang mengingat limbah yang tersedia pada saat pemanenan yang 

melimpah, maka dibutuhkan inovasi untuk mengolah limbah lebih lanjut agar 

dapat diaplikasikan untuk usaha tani (Yunita, 2016). Salah satu tanaman yang 

berpotensi menghasilkan limbah adalah tanaman pisang. 

Tanaman pisang ini dapat tumbuh dan berproduksi secara baik di seluruh 

Provinsi di Indonesia termasuk di Provinsi Riau. Menurut data BPS (2017) 

produksi tanaman pisang dari setiap Kabupaten/Kota di Provinsi Riau diketahui 

produksi tertinggi tanaman pisang mencapai 8,288 ton di Bengkalis, 5.880 ton di 

Indragiri Hilir dan 4,845 ton di Siak. Tanaman ini bersifat monokarfik artinya 

hanya berbuah sekali dan kemudian mati (Hairuddin, 2017). Banyaknya produksi 

pisang tentunya akan menghasilkan limbah pascapanen yang besar pula, hal ini 

harus diikuti dengan pengelolaan limbah dengan baik. Hampir semua bagian 

tanaman pisang memiliki fungsi dan kegunaan bagi manusia. Akan tetapi tidak 

semua masyarakat yang memanfaatkan keseluruhan bagian tanaman pisang 

terutama pada bagian batang. Batang pisang yang tidak dipakai biasanya langsung 

dibuang sehingga menjadikan batang pisang itu sendiri menjadi limbah, adapun 

perbandingan bobot segar  antara batang, daun dan buah pisang berturut-turut  

adalah 63%, 14%, dan 23%. Keberadaan batang pisang yang melimpah ini 

cenderung menimbulkan polusi lingkungan, seperti menimbulkan bau tidak sedap, 

merusak pemandangan, dan menjadi sarang larva serangga (Sukeksi dkk., 2007). 

Pupuk organik cair merupakan pupuk yang bahan dasarnya berasal dari 

hewan atau tumbuhan yang sudah mengalami fermentasi dan bentuk produknya 

berupa cairan (Kurniawan dkk., 2017). Pupuk organik cair memilki kelebihan 
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yaitu dapat secara cepat mengatasi defisiensi hara, tidak bermasalah dalam hal 

pencucian hara, dan mampu menyediakan hara secara cepat (Meriatna dan Fahri, 

2018). Pupuk organik cair juga mengandung mikroba yang baik untuk tanaman 

seperti bakteri fotosintesis, bakteri asam laktat, Saccharomyces sp atau ragi, 

Actinomycetes dan jamur fermentasi (Aspergillus sp). Mikroorganisme ini penting 

bagi tanaman, selain sebagai nutrisi bagi tanah, juga mencegah penyakit pada 

tanaman (Kurniawan dkk., 2017).  

Limbah batang pisang ini dapat dijadikan sebagai bahan baku pembuatan 

pupuk organik cair karena di dalam batang pisang terdapat unsur-unsur penting 

yang dibutuhkan tanaman seperti nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K). Fungsi 

dari nitrogen (N) ialah untuk merangsang pertumbuhan akar batang dan daun, 

fungsi dari fosfor (P) untuk memperpanjang akar sehingga batang akan menjadi 

kuat, dan fungsi dari kalium (K) adalah untuk memperbaiki pertumbuhan tanaman 

(Ernawati, 2016). Hasil penelitian Sari dan Alfianita (2018), campuran 2 kg 

batang pisang + 40 mL EM4 + 4 L air dapat menghasilkan kadar unsur hara N 

sebesar 0,04%, P2O5 sebesar 0,001%, dan K2O sebesar 0,17%. Hasil analisa 

karakteristik batang pisang ini belum memenuhi standar mutu pembuatan pupuk 

organik cair menurut SNI 19-7030-2004. 

Peningkatan kualitas kandungan kimia pupuk organik cair dapat dilakukan 

salah satunya dengan menambahkan air kelapa muda. Air kelapa muda 

merupakan cairan endosperm buah kepala yang mengandung komposisi kimia 

yang unik yang terdiri dari mineral, vitamin, gula, asam amino, dan fitohormon 

yang memiliki efek signifikan terhadap pertumbuhan tanaman (Darlina dkk., 

2016). Air kelapa muda mengandung mineral, khususnya hara makro N, P dan K. 

Di dalam air kelapa muda mengandung kadar nitrogen sebanyak 43,00 mg/100 

mL, fosfor 13,17 sebanyak mg/100 mL, kalium sebanyak 14,11 mg/100 mL, 

magnesium sebanyak  9,11 mg/100 mL, dan kalsium sebanyak 24,67 mg/100 mL 

air kelapa muda (Rajiman, 2015). Penelitian Mulyadi dkk. (2013), penambahan 

air kelapa sebanyak 500 mL pada pupuk cair dari limbah cair ikan memberikan 

nilai maksimum dengan nilai C organik 17,1%, nilai N sebesar 3,09%, nilai P2O5 

0,41% dan nilai K2O 0,0066%. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis telah melaksanakan penelitian 

dengan judul “Analisis Unsur Hara Makro Di Pupuk Organik Cair Batang 

Pisang yang Ditambah Air Kelapa Muda”. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kandungan unsur hara makro N, P, K dan C Organik pada POC 

batang pisang berdasarkan standar pupuk organik cair SNI 19-7030-2004. 

2. Mengetahui formulasi terbaik dari pemberian air kelapa muda terhadap unsur 

hara makro N, P, K dan C Organik pada POC batang pisang. 

 

1.3.   Manfaat Penelitian 

1. Dapat mengurangi pencemaran limbah batang pisang terhadap lingkungan. 

2. Limbah batang pisang dapat dijadikan pupuk organik untuk mengurangi 

penggunaan pupuk kimia yang berlebihan pada tanaman. 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

1. Semakin tinggi taraf pemberian air kelapa muda pada POC maka semakin 

tinggi pula kandungan unsur hara makro pada POC tersebut. 

2. Kandungan unsur hara makro POC berbanding lurus dengan jumlah air kelapa 

muda yang diberikan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.   Pupuk Organik Cair 

Pupuk merupakan bahan yang ditambahkan ke dalam tanah untuk 

menyediakan unsur-unsur esensial bagi pertumbuhan tanaman (Hairuddin, 2017). 

Berdasarkan kegunaanya ada dua macam pupuk yang yaitu, pupuk anorganik dan 

pupuk organik, kedua pupuk ini memiliki kelebihan dan kelemahan tersendiri. 

Pupuk anorganik memiliki kelebihan antara lain mudah terurai dan langsung dapat 

diserap tanaman, sehingga pertumbuhan menjadi lebih subur. Akan tetapi di sisi 

lain pupuk anorganik memiliki kelemahan, yaitu harganya mahal, tidak dapat 

menyelesaikan masalah kerusakan fisik dan biologi tanah, serta pemupukan yang 

tidak tepat dan berlebihan menyebabkan pencemaran lingkungan (Purnomo, 

2013). Penambahan pupuk organik dapat mengurangi dampak negatif pupuk 

kimia serta memperbaiki sifat fisik, biologi dan kimia tanah secara bersamaan 

(Meriatna dan Fahri, 2018). 

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan organik 

yang berasal dari sisa tanaman, limbah agroindustri, kotoran hewan, dan kotoran 

manusia yang memiliki kandungan lebih dari satu unsur hara (Wasis dan 

Badrudin, 2018). Pupuk cair ini lebih mudah terserap oleh tanaman karena unsur 

unsur di dalamnya sudah terurai. Kelebihan dari pupuk cair adalah kandungan 

haranya bervariasi yaitu mengandung hara makro dan mikro, penyerapan haranya 

berjalan lebih cepat karena sudah terlarut (Febriana dkk., 2018). Pupuk organik 

cair dapat digunakan untuk meningkatkan produktivitas komoditas pertanian, 

dimana mengandung unsur hara makro dan mikro esensial yang cukup tinggi 

seperti N, P, K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn, dan bahan organik (Zahroh, 2015).  

Pupuk organik cair mempunyai banyak manfaat bagi tanaman diantaranya 

adalah menyediakan unsur hara bagi tanaman, memperbaiki struktur tanah, 

menekan bakteri yang merugikan dalam tanah, penggunaan terus menerus 

terhadap tanah akan memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, aman bagi 

lingkungan (Kurniawan dkk., 2017). Penggunaan pupuk cair memiliki beberapa 

keuntungan sebagai berikut, pengaplikasiannya lebih mudah jika dibandingkan 

dengan pengaplikasian pupuk organik padat, unsur hara yang terdapat dalam 

pupuk cair mudah diserap tanaman, mengandung mikroorganisme yang jarang 
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terdapat dalam pupuk organik padat, dan pencampuran pupuk cair organik dengan 

pupuk organik padat mengaktifkan unsur hara yang ada dalam pupuk organik 

padat tersebut (Meriatna dan Fahri, 2018). 

 

2.2. Limbah Batang Pisang 

Pisang merupakan tanaman yang tidak asing lagi di kalangan masyarakat 

Indonesia. Pisang (Musa paradisiaca) berasal dari Asia dan tersebar di Spanyol, 

Itali, Indonesia serta Amerika. Pisang merupakan salah satu buah tropik yang 

mempunyai nilai ekonomi tinggi, ketersediaannya tidak mengenal musim dan 

harganya terjangkau. Pisang umumnya dapat tumbuh di dataran rendah dengan 

ketinggian 1.000 meter di atas permukaan laut, serta dapat tumbuh pada iklim 

tropis basah, lembab dan panas. Meskipun demikian pisang dapat tumbuh di 

dataran tinggi sampai ketinggian 1.300 meter di atas permukaan laut (Hairuddin, 

2017). Di Asia, Indonesia termasuk penghasil pisang terbesar karena sekitar 50 

persen dari produksi pisang Asia berasal dari Indonesia, dengan produksinya 

mencapai nilai sebesar 3.746.962 ton, kemudian meningkat pada tahun 2005 

menjadi 5.177.607 ton dan terus meningkat pada tahun 2012 menjadi 6.189.052 

ton (Ekafitri dkk., 2013). Adanya lahan perkebunan berpotensi menimbulkan 

dampak pencemaran terhadap lingkungan berupa limbah jika pengelolaan yang 

dilakukan tidak tepat, seperti halnya padanya lahan perkebunan pisang tentunya 

menghasilkan limbah sisa hasil pemanenan dari perkebunan pisang yang belum 

banyak dimanfaatkan sehingga menumpuk dan berpotensi menjadi limbah 

(Kusumawati, 2015) 

Limbah merupakan bahan yang terbuang atau dibuang dari suatu aktivitas 

manusia atau proses alam yang tidak atau belum mempunyai nilai ekonomi dan 

berdampak negatif pada lingkungan (Ernawati, 2016). Pada dasarnya tanaman 

pisang tidak memiliki batang sejati, batang pohonnya terbentuk dari 

perkembangan dan pertumbuhan pelepah-pelepah yang mengelilingi poros lunak 

panjang, dimana setelah pohon pisang berbuah dan dipanen, pohon pisang 

biasanya ditebang, selain itu pohon pisang juga ditebang dalam rangka 

penjarangan. Batang pisang dapat dijadikan sebagai bahan baku untuk karya seni, 

sayur dan lain-lain, dan tampaknya belum termanfaatkan secara optimal karena 

sering dibiarkan menjadi busuk dengan sendirinya (Sugiarti, 2011). Batang pisang 
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yang tidak dipakai biasanya langsung dibuang sehingga menjadikan batang pisang 

itu sendiri menjadi limbah, dengan perbandingan bobot segar  antara batang, daun 

dan buah pisang berturut-turut  adalah 63%, 14%,  dan 23% (Sukeksi  dkk., 2017). 

Limbah batang pisang merupakan bahan organik yang berpotensi sebagai 

bahan baku pupuk organik cair. Di dalam batang pisang terdapat unsur-unsur 

penting yang dibutuhkan tanaman seperti nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K). 

Fungsi dari nitrogen (N) ialah untuk merangsang pertumbuhan akar batang dan 

daun, fungsi dari fosfor (P) untuk memperpanjang akar. sehingga batang akan 

menjadi kuat, dan fungsi dari kalium (K) adalah untuk memperbaiki pertumbuhan 

tanaman (Ernawati, 2016). Susunan kimiawi batang pisang terdiri dari air 

(92,5%), protein (0,35%), karbohidrat (4,4%), fosfor (35 mg per 100 g batang), 

kalium (213 mg per 100 g batang), kalsium (122 mg per 100 g batang) 

(Suprihatin, 2011). 

 

2.3. Air Kelapa Muda 

Kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan tanaman serbaguna karena setiap 

bagian tanaman bermanfaat bagi manusia, sehingga tanaman kelapa dijuluki “Tree 

of Life” karena di beberapa Negara berkembang banyak yang menggantungkan 

hidupnya pada tanaman kelapa. Bagian tanaman kelapa yang paling bernilai 

ekonomis sampai saat ini adalah bagian airnya (Wahyuni, 2018). Air kelapa 

merupakan cairan endosperm pada buah kepala yang mengandung senyawa-

senyawa biologi yang aktif (Darlina dkk., 2016). Air kelapa berbentuk cairan 

bening di dalam kelapa (buah dari pohon kelapa). Sebagai buah yang matang, air 

kelapa secara bertahap diganti dengan daging kelapa dan udara. Secara 

pertumbuhan, air kelapa semakin tua semakin sedikit volumenya, terbukti jika 

kelapa tua digoyang-goyang air kelapa akan berbunyi karena kelapa semakin tua 

kadar airnya semakin berkurang, bukan hanya kadar volume airnya yang 

menurun, kadar gulanya pun juga ikut menurun, buah yang berumur kira-kira 5 

bulan mengandung air yang maksimum yaitu air kelapa yang memenuhi seluruh 

rongga buah kelapa (Wahyuni, 2018). 

Air kelapa muda mengandung mineral dan berbagai macam vitamin seperti 

asam sitrat, asam nikotinat, asam pantotenal, asam folat, niacin, riboflavin dan 

thiamin. Di dalam air kelapa terkandung 2 hormon alami yaitu auksin dan 
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sitokinin sebagai pendukung pembelahan sel tumbuhan. Terdapat pula senyawa 

kimiawi seperti: kalium (K) atau potassium, vitamin C (asam askorbat), protein, 

lemak, hidrat arang, serta mineral seperti zat besi (Fe), fosfor (P) dan gula yang 

terdiri dari glukosa, fruktosa dan sukrosa (Zahroh, 2015). Kandungan kalium di 

dalam air kelapa muda adalah sebanyak 14,11 mg/100 mL, kalsium sebanyak 

24,67 mg/100 mL, dan nitrogen sebanyak 43,00 mg/100 mL air kelapa muda, 

selain itu juga mengandung mengandung ZPT yang digunakan dalam kultur 

jaringan dapat meningkatkan inisiasi kalus dan perkembangan akar seperti 

hormon giberelin (0,460 ppm GA3,  0,255 ppm GA5,  0,053 ppm GA7),  sitokinin 

(0,441 ppm kinetin, 0,247 ppm zeatin), dan auksin (0,237 ppm IAA) (Darlina 

dkk., 2016). 

 

2.4. Ketersediaan Unsur Hara 

2.4.1. Tingkat Keasaman (pH) 

Tingkat keasaman merupakan faktor yang terpenting karena berpengaruh 

terhadap ketersediaan mineral yang dibutuhkan oleh tumbuhan, salah satu faktor 

yang mempengaruhi aktivitas mikroorganisme di dalam media penguraian bahan 

organik adalah pH. Derajat optimum untuk proses penguraian bahan organik 

berkisar antara 5-8, akhir dari proses penguraian menghasilkan pupuk organik cair 

yang bersifat asam netral dan alkalis akibat dari sifat bahan organik (Cesaria dkk., 

2012). 

2.4.2. Nitrogen (N) 

Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi tumbuhan yang pada 

umumnya sangat diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian-bagian 

vegetatif tanaman, seperti daun batang dan akar tetapi kalau terlalu banyak dapat 

mengahambat pembuangan dan pembuahan pada tanaman (Makiyyah, 2013). 

Sumber utama nitrogen untuk tanaman adalah gas nitrogen bebas di udara yang 

menempati 78% dari volume atmosfir. Dalam bentuk unsur, nitrogen tidak dapat 

digunakan oleh tanaman, sedangkan dalam bentuk gas, agar dapat digunakan oleh 

tanaman harus diubah terlebih dahulu menjadi bentuk nitrat atau ammonium. 

Jumlah nitrogen yang terdapat di dalam tanah sedikit, sedangkan yang diserap 

tanaman setiap musim cukup banyak. Oleh karena itu, unsur ini harus diawetkan 

dan diefisiensikan penggunaannya (Usman, 2012). 
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Ciri-ciri tanaman yang kekurangan nitrogen dapat dikenali dari daun 

bagian bawah. Daun pada bagian tersebut menguning karena kekurangan klorofil. 

Pada proses lebih lanjut, daun akan mengering dan rontok. Tulang-tulang di 

bawah permukaan daun muda akan tampak pucat. Pertumbuhan tanaman 

melambat, kerdil dan lemah. Akibatnya produksi bunga dan biji pun akan rendah. 

Sedangkan untuk ciri-ciri tanaman apabila unsur N-nya berlebih adalah dapat 

dilihat dari warna daun yang terlalu hijau dan tanaman rimbun dengan daun 

(Gultom, 2017). 

2.4.3. Fosfor (P) 

Fosfor merupakan unsur hara yang terpenting bagi tumbuhan setelah 

nitrogen. Unsur ini merupakan bagian penting dari nukleoprotein inti sel yang 

mengendalikan pembelahan dan pertumbuhan sel, demikian pula untuk DNA 

yang membawa sifat-sifat keturunan organisme hidup. Senyawa fosfor juga 

mempunyai peranan dalam pembelahan sel, merangsang pertumbuhan awal pada 

akar, pemasakan buah, transport energi dalam sel, pembentukan buah dan 

produksi biji (Cesaria dkk., 2012). 

Fosfor lebih banyak berada dalam bentuk anorganik dibandingkan 

organik. Fosfor yang diserap tanaman dalam bentuk ion anorganik cepat berubah 

menjadi senyawa fosfor organik. Di dalam tanah kandungan P total bisa tinggi 

jika dibandingkan dengan unsur hara lainnya, tetapi hanya sedikit yang tersedia 

bagi tanaman. Tanaman menambang fosfor tanah dalam jumlah yang lebih kecil 

dibandingkan nitrogen dan kalium, hal ini disebabkan oleh daya larutnya yang 

sangat kecil di dalam air sehingga sulit diserap oleh akar tanaman. Oleh karena 

itu, unsur fosfor dalam pupuk lebih baik bersifat cair dibandingkan dengan fosfor 

dalam bentuk padatan (Gultom, 2017). 

Tanaman yang kekurangan unsur fosfor dapat ditandai dengan tanaman 

menjadi kerdil, pertumbuhan tidak baik, pertumbuhan akar atau ranting 

meruncing, pemasakan buah terlambat, warna daun lebih hijau dari pada keadaan 

normalnya, daun yang tua tampak menguning sebelum waktunya serta hasil buah 

atau biji menurun (Makiyyah, 2013). 
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2.4.4. Kalium (K) 

Kalium (K) berperan dalam pembentukan protein dan karbohidrat, 

pengerasan bagian kayu dari tanaman, peningkatan kualitas biji dan buah (Cesaria 

dkk., 2012). Unsur kalium ditemukan dalam jumlah banyak di dalam tanah, tetapi 

hanya sebagian kecil yang digunakan oleh tanaman yaitu yang larut dalam air. 

Kalium dapat ditemukan dalam tanah, baik dalam bentuk-bentuk organik maupun 

anorganik. Unsur K diserap dalam bentuk K
+
. Bila tanaman sama sekali tidak 

diberi K, maka asimilasi akan terhenti. Unsur hara K termasuk kedalam golongan 

yang mempunyai tingkat mobilitas sangat tinggi yang artinya dapat disalurkan 

pada bagian tanaman dengan baik (Gultom, 2017). 

Tanaman yang kekurangan unsur K akan mengalami gejala kekeringan 

pada ujung daun, terutama daun tua. Ujung yang kering akan semakin menjalar 

hingga ke pangkal daun. Kadang-kadang terlihat seperti tanaman yang 

kekurangan air. Kekurangan unsur K pada tanaman buah-buahan mempengaruhi 

rasa manis buah. Kekurangan kalium dapat menghambat pertumbuhan tanaman, 

daun tampak keriting dan mengkilap. Selain itu, juga dapat menyebabkan tangkai 

daun lemah sehingga mudah terkulai dan kulit biji keriput (Kurniawan dkk., 

2017). 

2.4.5. C Organik 

Unsur karbon merupakan penyusun bahan organik. Oleh karena itu 

peredarannya selama pelapukan jaringan tanaman sangat penting. Sebagian besar 

energi yang diperlukan oleh flora dan fauna berasal dari oksidasi karbon. Akibat 

dari hal tersebut maka CO2 terus menerus dibentuk. Berbagai perubahan yang 

terjadi dan menyertai reaksi karbon tersebut di dalam atau diluar tanah tersebut 

peredaran karbon. Karbon masuk kedalam tanah melalui fotosintesis, dengan 

mengubah CO2 atmosfer menjadi senyawa organik yang akhirnya masuk dalam 

tanah sebagai serasah tanaman, akar dan eksudat akar (Sukmawati, 2006). 

Karbon organik merupakan salah satu unsur hara yang diperlukan tanaman 

dalam jumlah banyak dan berfungsi sebagai pembangun bahan organik (Fitria 

dkk., 2008). Kandungan bahan organik tanah dapat menjadi salah satu indikator 

kesuburan tanah. Tanah yang mengalami kemerosotan kandungan C Organik 

menandakan tanah tersebut mengalami penurunan kualitas kesuburan tanah atau 
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degradasi kesuburan. Bahan organik penting sebagai sumber energi jasad renik 

yang berperan dalam penyediaan hara tanaman. Bahan organik menentukan 

kapasitas tukar kation tanah, walaupun sifat ini tergantung pH. Tanah miskin 

bahan organik dan didominasi mineral liat 1:1, mempunyai kapasitas tukar kation 

yang rendah, sehingga efisiensi pemupukan akan berkurang karena sebagian besar 

hara mudah hilang dari lingkungan perakaran. Bahan organik juga berperan dalam 

memperbaiki struktur tanah sehingga tanah mudah diolah dan dilumpurkan 

(Nagur, 2017). 

 

2.5. Standar Pupuk Organik Cair 

Berdasarkan berbagai fakta yang dikemukakan oleh para pakar dan sumber 

informasi yang lain, spesifikasi standar mutu pupuk organik tergantung pada 

masing-masing negara (Sutanto, 2002). Terdapat nilai-nilai standar minimum dan 

maksimum penentuan kualitas pupuk cair, mulai dari unsur hara makro dan 

mikro. Tujuan persyaratan teknis minimal kualitas pupuk organik cair ialah untuk 

mengetahui standar nilai yang baik dan layak digunakan. Standar kualitas pupuk 

organik cair berdasarkan SNI 19-7030-2004 dapat Dilihat pada Tabel 2.5. 

 

Tabel 2.5. Standar Kualitas Pupuk Organik Cair 

No Parameter Satuan Minimum Maksimum 

1 Kadar air % - 50 

2 Temperatur 
0
c

 

 

suhu air tanah 

3 Warna 

  

Kehitaman 

4 Bau 

  

berbau tanah 

5 Ukuran partikel Mm 0,55 25 

6 Kemampuan ikat air % 58 - 

7 Ph 

 

6,8 7,49 

8 Bahan asing % * 1,5 

 
Unsur hara makro 

   9 Bahan organic % 27 58 

10 Nitrogen % 0,4 - 

11 Karbon % 9,8 32 

12 Phospor (P2O5) % 0,1 - 

13 C/N-rasio 

 

10 20 

14 Kalium (K2O) % 0,2 * 

 
Unsur hara mikro 

   15 Arsen (As) mg/kg * 13 

16 Kadmium (cd) mg/kg * 3 
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17 Kobal (co) mg/kg * 34 

18 Kromium (cr) mg/kg * 210 

19 Tembaga (cu) mg/kg * 100 

20 Merkuri (Hg) mg/kg * 0,8 

21 Kalsium (Ca) % * 25,5 

22 Magnesium (Mg) % * 0,6 

Sumber: SNI 19-7030-2004 

  Keterangan : * nilainya lebih besar dari minimum atau lebih kecil dari maksimum 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Januari 2021 di Laboratorium 

Patologi, Entomologi, Mikrobiologi Dan dan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian dan 

Peternakan UIN SUSKA Riau. Analisis sifat kimia pupuk organik cair (POC) 

dilaksanakan di Laboratorium Central Plantation Service PT. Centra Alam 

Resources Lestari JL. HR. Soebrantas No. 134 Panam Pekanbaru Riau. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah batang pisang, air kelapa 

muda, EM4 dan gula. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah ember 

plastik, terpal plastik, botol air mineral 1 L, selang, saringan, parang, timbangan, 

gelas ukur, label, kamera, pH meter, dan alat-alat tulis. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)  non faktorial 

yang terdiri atas 4 perlakuan yaitu:  

P0 : 2 kg batang pisang + 0 mL air kelapa muda (Kontrol) 

P1 : 2 kg batang pisang + 100 mL air kelapa muda 

P2 : 2 kg batang pisang + 300 mL air kelapa muda 

P3 : 2 kg batang pisang + 500 mL air kelapa muda 

Jumlah ulangan sebanyak 4 kali, sehingga diperoleh 16 unit percobaan. 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Persiapan Bahan Baku 

Beberapa bahan baku yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi:  

1. Batang pisang sebanyak 32 kg yang diperoleh dari lahan perkarangan 

masyarakat, selanjutnya batang pisang tersebut dipotong kecil-kecil 

menggunakan alat parang hingga memiliki ketebalan ± 1 cm. 

2. Air kelapa muda sebanyak 3,6 L diambil dari buah kelapa yang masih muda 

dengan ciri buah memiliki kulit berwarna hijau. Untuk buah kelapa dilakukan 

proses pengupasan dengan bantuan parang, selanjutnya air kelapa muda 
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tersebut dimasukkan kedalam ember yang telah diberi saringan agar sampah 

dari sisa pengupasan kelapa tersebut tidak terikut. 

3. EM4 sebanyak 640 mL.  

4. Gula pasir sebanyak 200 g. 

5. Air bersih sebanyak 64 L. 

3.4.2. Tahap Pembuatan Molase 

Gula pasir sebanyak 200 g dimasukkan kedalam wadah yang telah berisi 

air hangat sebanyak 400 mL, kemudian campuran tersebut diaduk secara berlahan 

hingga gula pasir dapat larut dengan air tersebut. Kemudian setelah larut, larutan 

tersebut didiamkan beberapa waktu sehingga suhunya turun hingga mencapai 

suhu ruang. 

3.4.3. Tahap Pembuatan POC 

Prosedur pembuatan pupuk organik cair dari batang pisang dilakukan 

dengan memodifikasi metode yang dilakukan oleh Sari dan Alfianita (2018). 

Semua bahan yang telah disiapkan seperti batang pisang sebanyak 2 kg, EM4 

sebanyak 40 mL, larutan molase sebanyak 40 mL, dan air sebanyak 4 L 

dimasukkan kedalam masing-masing ember yang telah diberi label perlakuan, 

kemudian tambahkan air kelapa muda sesuai dengan masing-masing perlakuan, 

selanjutnya campuran tersebut diaduk hingga merata dan kemudian wadah 

komposter ditutup rapat. 

Setelah proses pembuatan POC selama 6 hari, kemudian sampel diambil 

untuk kemudian dikirim di Laboratorium Central Plantation Service PT. Centra 

Alam Resources Lestari JL. HR. Soebrantas No. 134 Panam Pekanbaru untuk 

dianalisis. 

 

3.5. Parameter Pengamatan Kandungan Kimia 

3.5.1.  Tingkat Keasaman (pH) 

Pengujian pH dilakukan menggunakan kertas indikator pH meter, sampel 

pH yang akan diuji secara komposit, setiap ulangan diambil 25 mL sehingga 

terdapat 100 mL setiap perlakuan. Kertas indikator dicelupkan ke dalam gelas 

ukur yang sudah berisi 100 mL POC dan 100 mL aquades, setelah didapatkan 

hasilnya akan dilihat menggunakan indikator pengukur pH. 
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3.5.2.  Nitrogen (N) 

Nitrogen dilakukan pengukuran pada waktu sesudah fermentasi 6 hari. 

Pengujian nitrogen dilakukan menggunakan metode kjeldhal. Sampel sebanyak 5 

mL ditambahkan dengan H2SO4, kemudian didestruksi sampai jernih. Sampel 

didinginkan setelah itu didestilasi dengan menambahkan 20 mL NaOH 50% untuk 

melepaskan NH3 yang ditampung dengan larutan asam borat 1%. Sampel yang 

telah didestilasi selanjutnya dititrasi dengan HCl encer (0.05 N) dengan indikator 

Conway. 

3.5.3.  Fosfor (P)  

Fosfor dilakukan pengukuran pada waktu sesudah fermentasi 6 hari. 

Pengujian fosfor menggunakan metode spektrofotometer. Sampel sebanyak 1 mL 

diekstrak dengan 10 mL larutan Bray II (NH4 + HCl) disaring, kemudian 

ditambahkan dengan larutan ammonium molibdat + asam borat dan reduksi 

dengan asam askorbat sampai timbul warna biru. Absorban sampel diukur dengan 

menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelombang 660 nm, sebagai 

pembanding dilakukan penetapan deret standar dengan konsentrasi fosfor 0, 1, 2, 

3, 4, 5 ppm. 

3.5.4.  Kalium (K)  

Kalium dilakukan pengukuran pada waktu sesudah fermentasi 6 hari. 

Pengujian kalium dilakukan menggunakan metode pertukaran kation dengan cara 

dilakukan ekstraksi dengan larutan NH4Oac pH 7,0 N selanjutnya diukur dengan 

Instrument Atomic Absortion Spetrophotometer (AAS) pada panjang gelombang 

768 nm, sebagai pembanding dilakukan penetapan deret standar dengan 

konsentrasi kalium 0, 1, 2, 3 ppm. 

3.5.2. C Organik 

Pengukuran C Organik dilakukan pada waktu sesudah fermentasi 6 hari. 

Tambahkan berturut-turut 5 mL larutan K2Cr2O7 2 N dan 7 mL H2SO4 98% 

kemudian diaduk agar larutan homogen, biarkan selama 30 menit. Untuk standar 

yang mengandung 250 ppm C, pipet 5 mL larutan standar 5000 ppm C kedalam 

labu takar volume 100 mL, tambahkan 5 mL H2SO4 dan 7 mL larutan K2Cr2O7 2 

N dengan pengerjaan seperti di atas. Kerjakan pula blanko yang digunakan 

sebagai standar 0 ppm C. Masing-masing diencerkan dengan air bebas ion dan 
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setelah dingin volume ditepatkan hingga tanda tera 100 mL, diaduk hingga 

homogen dan biarkan semalam (Sulaeman dkk., 2005). 

 

3.6. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari analisis kimia yang dilakukan dilaboratorium 

selanjutnya dibandingkan dengan standar baku mutu pembuatan pupuk 

berdasarkan standar kualitas pupuk organik cair berdasarkan SNI 19-7030-2004, 

Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis menggunakan sidik ragam model RAL. 

Menurut Mattjik dan Sumertajaya (2012), model linier RAL non faktorial yaitu: 

Yij = μ + Ti + εij 

Keterangan :  Yij     =  Hasil pengamatan  
µ      =  Nilai tengah umum 

 Ti      =  Pengaruh perlakuan jenis bioaktivator ke-i  

εij      =  Pengaruh galat percobaan jenis perlakuan ke-i, pada 

ulangan ke-j 

 

Tabel 3.1. Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas (db) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F hitung F table 

5% 10% 

Perlakuan t-1 JKP JKP/JKT KTP/KTG - - 

Galat t(r-1) JKG JKG/JKT  - - 

Total tr-1 JKT   - - 

 

Faktor Koreksi (FK)  = Y..
2
/ tr 

JKT    = ∑ Yij
2
 – FK 

JKP    = (∑ Yi.
2
/ r) – FK 

JKG    = JKT – JKP 

Bila hasil analisis sidik ragam terdapat perbedaan yang nyata maka akan 

dianalisis lanjut dengan Uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada taraf 5%. 

Model Uji DMRT menurut Sastrosupadi (2000), yaitu: 

UJDα = Rα(ρ,DB galat)  x √KTG/ Ulangan 

Keterangan: 

 R : nilai dari tabel uji jarak duncan (UJD) 

 α : taraf uji nyata 

 p : banyaknya perlakuan 

 KTG : kuadrat tengah galat 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

1. Kandungan unsur hara N, P dan C Organik pada POC batang pisang di seluruh 

perlakuan air kelapa muda belum memenuhi standar kualitas POC SNI 19-

7030-2004, sedangkan nilai K pada perlakuan air kelapa muda sebanyak 300 

mL dan 500 mL telah memenuhi standar standar kualitas POC SNI 19-7030-

2004. 

2. Pada seluruh perlakuan air kelapa muda pada POC batang pisang belum dapat 

memberikan peningkatkan secara signifikan terhadap nilai unsur hara N, P, K  

dan C Organik. 

 

5.2. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian, dalam pembuatan POC batang pisang 

peneliti menyarankan untuk menambahkan dosis air kelapa muda dan 

penambahan waktu fermentasi sehingga didapatkan nilai N, P, K dan C Organik 

yang sesuai dengan standar kualitas POC SNI 19-7030-2004. 
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Lampiran 1. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan bahan dan alat  

Pembuatan POC 

P0 = 2 kg 

batang pisang 

+ 0 mL air 

kelapa muda 

(Kontrol) 

 

P1 = 2 kg 

batang pisang 

+ 100 mL air 

kelapa muda 

P2 = 2 kg 

batang pisang 

+ 300 mL air 

kelapa muda 

P3 = 2 kg 

batang pisang 

+ 500 mL air 

kelapa muda 

 Fermentasi selama 6 hari 

 

Analisis data dan Pembahasan 

Kesimpulan 

 

Pembuatan molase 

 Uji kandungan hara 
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 

 

            
Persiapan bahan dan alat Pencacahan batang pisang 

           
Pengupasan buah kelapa Pembuatan molase 

           
Penimbangan batang pisang                         Memasukkan batang pisang pada 

ember 
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Penambahan air                                  Penambahan molase 

         
Penambahan EM4 Penambahan EM4                                      Penambahan perlakuan air kelapa muda 

         
Pemasangan selang aerator                              Proses fermentasi 
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Pengambilan sampel POC  Analisis pH POC 
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Lampiran 3.  Layout Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

P0 : 2 kg batang pisang + 0 mL air kelapa muda (Kontrol) 

P1 : 2 kg batang pisang + 100 mL air kelapa muda  

P2 : 2 kg batang pisang + 300 mL air kelapa muda  

P3 : 2 kg batang pisang + 500 mL air kelapa muda 

U1 : Ulangan ke 1 

U2 : Ulangan ke 2 

U3 : Ulangan ke 3 

U4 : Ulangan ke 4 

P0 

U4 

P2 

U3 

P3 

U2 

P3 

U4 

P2 

U1 

P0 

U1 

P1 

U4 

P0 

U3 

P1 

U2 

P1 

U3 

P0 

U2 

P1 

U1 

P2 

U2 

P3 

U3 

 

P2 

U4 

P3 

U1 
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Lampiran 4. Hasil analisis N, P, K dan C Organik di Laboratorium 
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Lampiran 5. Analisis Sidik Ragam Nilai pH POC Batang Pisang 

 

Perlakuan 

Ulangan 
jumlah Rataan 

U1 U2 U3 U4 

P0 6,7 7,2 6,96 6,8 27,66 6,915 

P1 6,86 6,72 6,22 6,95 26,75 6,6875 

P2 6,72 6,86 6,78 6,71 27,07 6,7675 

P3 6,61 6,47 6,56 6,45 26,09 6,5225 

jumlah         107,57 6,723125 

 

FK 723.21 

JKT 0.81354374999989 

JKP 0.32121875 

JKG 0.49232499999982 

 

SK DB JK KT F-hitung 
f-tabel 

0.05 0.01 

perlakuan 3 0.32121875 0.107072917 2.609810593tn 3.490294819 5.952544682 

galat 12 0.49232499999982 0.041027083       

total 15 0.81354374999989         

Keterangan: tn 

* 

** 

= Tidak Nyata 

=  Berbeda Nyata 

= Sangat Berbeda Nyata 

 

 

 

KK 3.012757219 
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Lampiran 6. Analisis Sidik Ragam Nilai N POC Batang Pisang 

perlakuan 
ulangan 

jumlah Rataan 
U1 U2 U3 U4 

P0 0,017 0,019 0,019 0,011 0,066 0,0165 

P1 0,018 0,02 0,017 0,017 0,072 0,018 

P2 0,018 0,023 0,018 0,018 0,077 0,01925 

P3 0,02 0,018 0,018 0,017 0,073 0,01825 

jumlah         0,288 0,018 

 

FK 0.01 

JKT 0.00008800000000 

JKP 1.55E-05 

JKG 0.00007250000000 

 

SK DB JK KT F-hitung 
f-tabel 

0.05 0.01 

perlakuan 3 1.55E-05 5.16667E-06 0.855172414tn 3.4902948 5.9525447 

galat 12 0.00007250000000 6.04167E-06       

total 15 0.00008800000000         

Keterangan: tn 

* 

** 

= Tidak Nyata 

=  Berbeda Nyata 

= Sangat Berbeda Nyata 

 

 

KK 13.65544556 
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Lampiran 7. Analisis Sidik Ragam Nilai P POC Batang Pisang 

perlakuan 
ulangan 

jumlah Rataan 
U1 U2 U3 U4 

P0 0,016 0,017 0,016 0,015 0,064 0,016 

P1 0,016 0,017 0,012 0,016 0,061 0,01525 

P2 0,016 0,017 0,017 0,017 0,067 0,01675 

P3 0,016 0,016 0,017 0,016 0,065 0,01625 

jumlah         0,257 0,0160625 

 

FK 0.00 

JKT 0.00002293750000 

JKP 4.6875E-06 

JKG 0.00001825000000 

 

SK DB JK KT F-hitung 
f-tabel 

0.05 0.01 

perlakuan 3 4.6875E-06 1.5625E-06 1.02739726tn 3.490294819 5.952544682 

galat 12 0.00001825000000 1.52083E-06       

total 15 0.00002293750000         

Keterangan: tn 

* 

** 

= Tidak Nyata 

=  Berbeda Nyata 

= Sangat Berbeda Nyata 

 

 

KK 7.677638696 
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Lampiran 8. Analisis Sidik Ragam Nilai K POC Batang Pisang 

perlakuan 
ulangan 

jumlah Rataan 
U1 U2 U3 U4 

P0 0,198 0,199 0,2 0,198 0,795 0,19875 

P1 0,177 0,201 0,201 0,2 0,779 0,19475 

P2 0,187 0,211 0,205 0,203 0,806 0,2015 

P3 0,197 0,2 0,212 0,205 0,814 0,2035 

jumlah         3,194 0,199625 

                            
FK 0.64 

JKT 0.00103975000000 

JKP 0.00017225 

JKG 0.00086750000000 

 

SK DB JK KT F-hitung 
f-tabel 

0.05 0.01 

perlakuan 3 0.00017225 5.74167E-05 0.794236311tn 3.490294819 5.952544682 

galat 12 0.00086750000000 7.22917E-05       

total 15 0.00103975000000         

Keterangan: tn 

* 

** 

= Tidak Nyata 

=  Berbeda Nyata 

= Sangat Berbeda Nyata 

 

 

KK 4.259211335
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Lampiran 9. Analisis Sidik Ragam C Organik POC Batang Pisang 

perlakuan 
ulangan 

jumlah Rataan 
U1 U2 U3 U4 

P0 0,087 0,076 0,085 0,078 0,326 0,0815 

P1 0,091 0,086 0,093 0,082 0,352 0,088 

P2 0,116 0,146 0,113 0,111 0,486 0,1215 

P3 0,127 0,118 0,116 0,132 0,493 0,12325 

jumlah         1,657 0,1035625 
                         
FK 0.17 

JKT 0.00689593750000 

JKP 0.005753187 

JKG 0.00114275000000 

 

SK DB JK KT F-hitung 
f-tabel 

0.05 0.01 

perlakuan 3 0.005753187 0.001917729 20.13804419** 3.490294819 5.952544682 

galat 12 0.00114275000000 9.52292E-05       

total 15 0.00689593750000         

Keterangan: tn 

* 

** 

= Tidak Nyata 

=  Berbeda Nyata 

= Sangat Berbeda Nyata 

 

 

KK 9.422854089 

  
 

The ANOVA Procedure 
 

Duncan's Multiple Range Test for Hasil 
 
 NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise error 
 

Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 
 
                              A      0.123250      4    P3 
                              A 
                              A      0.121500      4    P2 
 
                              B      0.088000      4    P1 
                              B 
                              B      0.081500      4    P0 
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